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Peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi dari Peraturan Desa 

terkait penggunaan Dana Desa adalah Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara. Pasal 19 ayat (1) peraturan pemerintah dimaksud 

mengatur bahwa Dana Desa digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan,  pembangunan,  pemberdayaan  masyarakat,  dan 

kemasyarakatan. Pasal 19 ayat (2) mengatur bahwa Dana Desa diprioritaskan 

untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Karenanya, 

kegiatan yang diproritaskan untuk dibiayai Dana Desa hams memenuhi 

tujuan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa yang 

dimandatkan UU Desa. 

1. Kegiatan Prioritas Bidang Pembangunan Desa 

UU Desa menjelaskan tujuan pembangunan Desa adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan kualitas hidup 

manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan  sarana dan prasarana Desa, 

pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pcmanfaatan sumber 

daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan 

pembangunan Desa yang dapat dibiayai Dana Desa adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengadaan,  pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana Desa. 
1)  Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana lingkungan pemukiman, antara lain: 

a) pembangunan dan/atau perbaikan rumah sehat untuk fakir 
miskin; 

b) selokan; 



c) tempat pembuangan  sampah; 

d) gerobak sampah; 

e) kendaraan pengangkut  sampah; 

f)  mesin pengolah sampah; dan 

g) sarana prasarana  lingkungan pemukiman  lainnya  yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan  dan kondisi  Desa yang  diputuskan 

dalam  musyawarah Desa. 

2)  Pengadaan,  pembangunan, pengembangan  dan  pemeliharaan 

sarana prasarana transportasi, antara lain: 

a) tambatan perahu; 

b) jalan  pemukiman; 

c) jalan pours Desa; 

d) jalan Desa antara permukiman  ke  wilayah pertanian; 

e) jalan Desa antara  permukiman ke lokasi  wisata; 

f) jembatan Desa; 

g) gorong-gorong; 

h) terminal Desa; dan 

i) sarana prasarana  transportasi lainnya  yang  sesuai dengan 

analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang  diputuskan  dalam 

musyawarah  Desa. 

3) Pengadaan, pembangunan, pengembangan  dan  pemeliharaan 

sarana dan prasarana  energi, antara lain: 

a) pembangkit  listrik tenaga mikrohidro; 

b) pembangkit listrik tenaga  diesel; 

c) pembangkit listrik tenaga matahari; 

d) instalasi biogas; 

e) jaringan distribusi  tenaga listrik;  dan f) 

sarana prasarana  energi  lainnya yang  sesuai dengan 

analisis  kebutuhan dan kondisi Desa  yang  diputuskan dalam 

musyawarah  Desa. 

4)  Pengadaan,  pembangunan, pemanfaatan  dan  pemeliharaan 

sarana dan prasarana informasi dan komunikasi,  antara  lain: 

a) jaringan internet untuk warga Desa; 

h)  website Desa; 

c) peralatan pengeras  suara (Loudspeaker); 

d) telepon umum; 

e) radio Single Side  Band (S9$);  dan 



f)  sarana prasarana komunikasi lainnya yang sesuai dcngan 

analisis kebuluhan dan kondisi Dcsa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 

b. Peningkatan Kualitas dan Akses terhadap Pelayanan Sosial Dasar. 

1) Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana kesehatan, antara lain: 

a) air bersih berskala Desa; 

b) sanitasi ingkungan; 

c) jambanisasi; 

d) mandi, cuci, kakus (MCK); 

e) mobil/kapal motor untuk ambulance Desa; 

f) alat hantu penyandang disabilitas; 

g) panli rehabilitasi pcnyandang disabilitas; 
h) balai pengobatan; 

i) posyandu; dan 

j) sarana prasarana kesehatan lainnya yang sesuai dcngan 

analisis kcbutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 

2) Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana pendidikan dan kebudayaan antara lain: 

a) taman bacaan masyarakat; 

b) bangunan PAUD; 

c) buku dan peralatan belajar PAUD lainnya; 

d) wahana permainan anak di PAUD; 

e) taman belajar kcagamaan; 

I)  bangunan perpustakaan Desa; 

g) buku/bahan bacaan; 

h) balai pelatihan/kegiatan belajar masyarakat; 

i) sanggar seni; 
j) film dokumenter; 

k) peralatan kesenian; dan 

1)  sarana prasarana pendidikan dan kebudayaan lainnya yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 
diputuskan dalam musyawarah Desa. 



c.  Pcngadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana usaha ekonomi Desa. 

1) Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana produksi usaha pertanian untuk ketahanan 

pangan dan usaha pertanian berskala produktif yang 

difokuskan pada kebijakan satu Desa satu produk unggulan, 

antara lain: 

a) bendungan berskala kecil; 

b) pembangunan atau perbaikan embung dan/atau sistem 

pengairan; 

c) irigasi Desa; 

d) percetakan lahan pertanian; 

e) kolam ikan; 

f) kapal penangkap ikan; 

g) tempat pendaratan kapal penangkap ikan; 

h) tambak garam; 

i) kandang ternak; 

j) mesin pakan ternak; 

k) gudang penyimpanan sarana produksi pertanian (saprotan); dan 

I) sarana prasarana produksi pertanian lainnya yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan 

dalam musyawarah Desa. 

2) Pcngadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana pengolahan hasil pertanian untuk ketahanan pangan 

dan usaha pertanian yang difokuskan pada kebijakan satu Desa 

satu produk unggulan, antara lain: 

a) pengeringan basil pertanian seperti: lantai jemur gabah, jagung, 

kopi, coklat, kopra, dan tcmpat penjemuran ikan; 

b) lumbung Desa; 

c) gudang pendingin (cold storage); dan 

d) sarana dan prasarana pengolahan basil pertanian lainnya yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 

diputuskan dalam musyawarah Desa. 

3) Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana jasa dan industri kecil yang difokuskan pada 

kebijakan satu Desa satu produk unggulan, antara lain: 

a) mesin jahit; 

b) peralatan bengkel kendaraan bermotor; 



c) mesin bubut untuk mebeler; dan 

d) sarana dan prasarana jasa dan industri kecil lainnya yang 

sesuai dengan  analisis kebutuhan  dan kondisi  Desa yang 

diputuskan  dalam  musyawarah Desa. 

4)  Pengadaan, pembangunan,  pemanfaatan dan pemeliharaan  sarana 

dan prasarana pemasaran  yang  difokuskan pada kebijakan  satu 

Desa saw produk unggulan, antara lain: 

a) pasar Desa; 

b) pasar sayur; 

c) pasar hewan; 

d) tempat pelelangan ikan; 

e) toko online; 

1)  gudang barang;  dan 

g)  sarana dan prasarana pemasaran lainnya yang  sesuai  dengan 

analisis kebutuhan dan  kondisi  Desa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 

5) Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan  sarana 

dan prasarana Desa Wisata, antara lain: 

a) pondok wisata; 

b) panggung hiburan; 

c) kios  cenderamata; 

d) kios warung makan; 

e) wahana permainan  anak; 

f) wahana permainan outbound; 

g) taman rekrcasi; 

h) tcmpat penjualan tiket; 

i) rumah penginapan; 

j) angkutan wisata; dan 

k) sarana dan  prasarana Desa  Wisata lainnya  yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan  dan kondisi  Desa  yang diputuskan 

dalam musyawarah  Desa. 

6) Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk  kemajuan 

ekonomi yang difokuskan pada kebijakan satu Desa  satu  produk 
unggulan, antara lain: 

a) penggilingan padi; 
b) peraut kelapa; 

c) penepung  biji-bijian; 



penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai 

dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. 

Kegiatan-kcgiatan pemberdayaan masyarakat Desa yang dapat dibiayai 

Dana Desa adalah sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kualitas dan Akses tcrhadap Pelayanan Sosial Dasar 

1) pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat, antara lain: 

a) penyediaan air bcrsih; 

b) pelayanan kesehatan lingkungan; 

c) penyediaan makanan sehat untuk peningkatan gizi bagi balita 

dan anak sekolah; 

d) pengelolaan balai pengobatan Desa; 

e) perawatan kesehatan untuk ibu hamil dan menyusui; 

pengobatan untuk lansia; 

g) fasilitasi keluarga berencana; 

h) pengelolaan kegiatan rehabilitasi bagi penyandang disabilitas; dan 

i) kegiatan pengelolaan pelayanan kesehatan masyarakat Desa 

lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa 

yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

2) pcngelolaan kegiatan pelayanan pendidikan dan kebudayaan antara 

lain: 

a) bantuan insentif guru PAUD; 

b) bantuan insentif guru taman belajar keagamaan; 

c) penyelenggaraan pelatihan kerja; 

d) penyelengaraan kursus seni budaya; 

e) bantuan pemberdayaan bidang olahraga; 

1)  pelatihan pembuatan film dokumenter; dan 

g) kegiatan pengelolaan pcndidikan dan kebudayaan lainnya yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 

diputuskan dalam musyawarah Desa. 

b.  Pcngelolaan  sarana dan prasarana lingkungan berdasarkan 

kemampuan teknis dan sumbcr daya lokal yang tersedia 

1) pengelolaan lingkungan perumahan Desa, antara lain: 

a) pengelolaan sampah berskala rumah tangga; 
b) pengelolaan sarana pengolahan air limbah; dan 

c) pengelolaan lingkungan pemukiman lainnya yang sesuai dengan 

analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 



2) pengelolaan transportasi Desa, antara lain: 
a) pengelolaan terminal Desa; 
b) pengelolaan tambatan perahu; dan 
c) pengelolaan transportasi lainnya yang sesuai dengan analisis 

kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan dalam 
musyawarah Desa. 

3) pengembangan energi terbarukan, antara lain: 
a) pengolahan limbah peternakan untuk energi biogas; 
b) pembuatan bioethanol dari ubi kayo; 
c) pengolahan minyak goreng bekas menjadi biodiesel; 
d) pengelolaan pembangkit listrik tenaga angin; dan 
e) Pengembangan energi terbarukan lainnya yang sesuai dengan 

analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 

4) pengelolaan informasi dan komunikasi, antara lain: 
a) sistem informasi Desa; 
b) koran Desa; 
c) website Desa; 

d) radio komunitas; dan 
e) pengelolaan informasi dan komunikasi lainnya yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan 

dalam musyawarah Desa. 

c. pengelolaan usaha ekonomi produktif serta pengelolaan sarana 
dan prasarana ekonomi; 

1) pengelolaan produksi usaha pertanian untuk ketahanan pangan 
dan usaha pertanian yang difokuskan pada kebijakan satu Desa 
sate produk unggulan, antara lain: 

a) pembibitan tanaman pangan; 

b) pembibitan tanaman keras; 
c) pengadaan pupuk; 
d) pembenihan ikan air tawar; 

e) pengelolaan usaha hutan Desa; 
f) pengelolaan usaha hutan sosial; 

g) pengadaan bibit/induk ternak; 

h) inseminasi buatan; 
i) pengadaan pakan ternak; dan 



j)  sarana dan prasarana pmduksi pertanian lainnya yang sesuai 
dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan 
dalam musyawarah Desa. 

2)  pengolahan hasil produksi usaha pertanian untuk ketahanan 
pangan dan usaha pertanian yang difokuskan  pada  kebijakan satu 
Desa satu produk unggulan, antara lain: 
a) tepung  tapioka; 
b) kerupuk; 
c) keripik jamur; 
d) keripik jagung; 
e) ikan asin; 

f) abon  sapi; 
g) susu  sapi; 
h) kopi; 

i) coklat; 
j) karet; dan 
k) pengolahan  hasil pertanian lainnya yang sesuai dengan 

analisis  kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 
3)  pengelolaan  usaha jasa dan industri kecil yang difokuskan 

pada  kebijakan satu Desa satu produk unggulan, antara lain: 
a) meubelair kayu dan  rotan, 

b) alat-alat  rumah tangga, 

c) pakaian  jadi/konveksi 
d) kerajinan tangan; 
e) kain tenun; 
f) kain  batik; 

g) bengkel kendaraan bermotor; 

h) pedagang  di  pasar; 

i) pedagang  pengepul; dan 

j) pengelolaan jasa  dan  industri  kecil  lainnya yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan 

dalam  musyawarah Desa. 

4)  pendirian dan pengembangan  BUM  Desa dan/atau  BUM  Desa 

Bersama, antara  lain: 

a) pendirian  BUMDesa dan/atau BUMDesa Bersama; 

b) penyertaan modal  BUM  Desa dan/atau  BUM  Desa Bersama; 

dan 



c) penguatan permodalan BUM Desa dan/atau BUM Desa 
Bersama. 

5) pengembangan usaha BUM Desa dan/atau BUM Desa Bersama 

yang difokuskan pada kebijakan satu Desa satu produk unggulan, 
antara lain: 
a) pengelolaan hutan Desa; 
b) industri air minum; 
c) industri pariwisata Desa; 
d) industri pengolahan ikan; dan 
e) produk unggulan lainnya yang sesuai dengan analisis 

kebutuhan dan kondisi Desa diputuskan dalam musyawarah 
Desa. 

6) pengembangan usaha BUM Desa dan/atau BUM Desa Bersama 
yang difokuskan pada pengembangan usaha layanan jasa, antara 
lain: 
a) pembangunan dan penyewaan sarana prasarana olahraga; 
b) pengadaan dan penyewaan alat transportasi; 
c) pengadaan dan penyewaan peralatan pesta; dan 
d) pengadaan atau pembangunan sarana prasarana lainnya yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 
diputuskan dalam musyawarah Desa. 

7) pembentukan dan pengembangan usaha ekonomi masyarakat 
dan/atau koperasi yang difokuskan kepada kebijakan satu Desa 
satu produk unggulan, antara lain: 
a) pembentukan usaha ekonomi masyarakat; 

b) bantuan sarana produksi, distribusi dan pemasaran untuk 
usaha ekonomi masyarakat; dan 

c) pembentukan dan pengembangan usaha ekonomi lainnya yang 
sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 
diputuskan dalam musyawarah Desa. 

8) pengembangan dan pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) 
untuk kemajuan ekonomi yang difokuskan kepada kebijakan satu 
Desa satu produk unggulan, antara lain: 

a) sosialisasi TTG; 
b) pos pelayanan teknologi Desa (Posyantekdes) dan/atau antar 

Desa; 



c) percontohan  TTG untuk produksi  pertanian,  pengembangan 

sumber energi per Desaan, pengembangan sarana 

transportasi  dan komunikasi serta  pengembangan  jasa dan 

industri kecil; dan 

d) pengembangan dart pemanfaatan TTG lainnya yang sesuai 

dengan analisis kebutuhan  dan kondisi Desa yang diputuskan 

dalam musyawarah  Desa. 

9) pcngelolaan  pemasaran hasil  produksi usaha BUM  Desa dan 

usaha ekonomi  lainnya yang difokuskan  pada  kebijakan satu Desa 

satu produk unggulan, antara lain: 

a) penyediaan  informasi harga/pasar; 

b) pameran hasil usaha BUM Desa, usaha ekonomi 

masyarakat dan/atau koperasi; 

c) kerjasama  perdagangan antar Desa; 

d) kerjasama  perdagangan  dengan pihak ketiga; dan 

e) pcngelolaan  pemasaran lainnya  yang  scsuai dengan 

analisis kebutuhan  dan kondisi Desa  yang  diputuskan dalam 

musyawarah Desa. 

d. penguatan kesiap siagaan masyarakat Desa dalam menghadapi 

bencana serta  kcjadian  luar biasa lainnya yang meliputi: 

1) penyediaan layanan informasi tcntang  bcncana alam; 

2) pelatihan kesiapsiagaan  masyarakat  dalam  menghadapi bencana 

alam; 

3) pelatihan tenaga  sukarelawan untuk  penanganan  bencana  alam; 

dan 

4) penguatan  kesiapsiagaan masyarakat  yang  lainnya sesuai 

dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang diputuskan 

dalam musyawarah Desa. 

e. pelestarian  lingkungan hidup  antara lain: 

1) pembibitan  pohon langka; 

2) reboisasi; 

3) rehabilitasi lahan gambut; 

4) pembersihan  daerah aliran sungai; 

5) pemeliharaan hutan  bakau; 

6) perlindungan terumbu karang; dan 

7) kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 



1.  Pemberdayaan  masyarakat  Desa untuk memperkuat  tata  kelola Desa 

yang  demokratis. 

1) Mendorong  partisipasi  masyarakat dalam perencanaan 

dan  pembangunan Desa yang  dilaksanakan  secara swakelola oleh 

Desa, antara lain: 

a) pengembangan sistem informasi Desa; 

b) pengembangan pusat kemasyarakatan atau balai rakyat; dan 

c kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi 

Dcsa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

1)  Mengembangkan program dan kegiatan  pembangunan  Desa secara 

berkelanjutan dengan mendayagunakan sumber daya manusia dan 

sumber  daya  alam yang ada di Desa, antara lain: 

a) penyusunan  arah  pengembangan Desa; 

b) penyusunan rancangan program/kegiatan   pembangunan Desa 

yang berkelanjutan; dan 

c) kegiatan lainnya  yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

2) Menyusun  perencanaan pembangunan Desa sesuai dengan 

prioritas, potensi, dan nilai kearifan lokal, antara lain: 

a) pendataan  potensi  dan  aset Desa; 

b) penyusunan  profil  Desa/data Desa; 

c) penyusunan  peta aset Desa;  dan 

d) kegiatan lainnya  yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

3) Menyusun perencanaan dan penganggaran yang berpihak 

kepada kepentingan warga miskin, warga disabilitas, perempuan, 

anak, dan kelompok marginal, antara lain: 

a) sosialisasi penggunaan dana Desa; 

b) penyelenggaraan  musyawarah kelompok warga miskin, 

warga disabilitas, perempuan, anak, dan kelompok marginal; 

c) penyusunan  usulan kelompok warga miskin, warga 

disabilitas, perempuan, anak, dan kelompok marginal; dan 

d) kegiatan  lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi  Desa  yang  diputuskan  dalam musyawarah Desa. 



4) Mengembangkan sistem transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

Desa, antara lain: 

a) pengembangan sistem administrasi keuangan dan aset Desa 

berbasis data digital; 

b) pengembangan laporan keuangan dan aset Desa yang terbuka 

untuk public; 

c) pengembangan sistem informasi Desa; dan 

d) kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

5) Mendayagunakan lembaga kemasyarakatan Desa dan lembaga 

adat, antara lain: 

a) pengembangan lembaga kemasyarakatan Desa dan/atau 

lembaga adat; 

b) pelatihan pengurus lembaga kemasyarakatan Desa dan/atau 

lembaga adat; dan 

c) kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

6) Mendorong partisipasi masyarakat dalam penyusunan kebijakan Desa 

yang dilakukan melalui musyawarah Desa, antara lain : 

a) penyebarluasan informasi kepada masyarakat Desa perihal hal-

hal strategic yang akan dibahas dalam Musyawarah Desa; 

b) penyelenggaraan musyawarah Desa; dan 

c) Kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

7) Melakukan pendampingan masyarakat Desa yang berkelanjutan, 

antara lain: 

a) pelatihan kepemimpinan; 

b) pembentukan kadcr pemberdayaan masyarakat Desa; 

c) pelatihan kader pemberdayaan masyarakat Desa; dan 

d) kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 

8) Menyelenggarakan peningkatan kualitas dan kapasitas sumber 

daya manusia masyarakat Desa untuk pengembangan Lumbung 

Ekonomi Desa yang difokuskan pada kebijakan satu Desa satu 



produk unggulan, antara lain: 

a) pelatihan usaha pertanian, perikanan, perkebunan, industri kecil 

dan perdagangan 

b) pelatihan tcknologi tepat guna; 

c) pelatihan pembentukan dan pengembangan koperasi; 

d) pelatihan kerja dan ketrampilan bagi masyarakat Desa, antara lain: 

1. warga Desa pengclola usaha ekonomi produktif; 

2. tenaga kerja usia produktif; 

3. kelompok usaha ekonomi produktif; 

4. kelompok perempuan; 

5. kelompok pemuda; 

6. kelompok tani; 

7. kelompok nelayan; 

8. kelompok pengrajin; dan 

9. warga Desa dan/atau kelompok yang lainnya sesuai kondisi 

Desa. 

e)  kegiatan peningkatan kapasitas lainnya untuk pengembangan 

dan penguatan kehijakan satu Desa satu produk unggulan yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan dan kondisi Desa yang 

diputuskan dalam musyawarah Desa. 

10) Melakukan  pengawasan dan pemantauan penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa dan pembangunan Desa yang dilakukan secara 

partisipatif oleh masyarakat Desa, antara lain: 

a) Pemantauan berbasis komunitas; 

b) Audit berbasis komunitas; 

c) Pengembangan unit pengaduan di Desa; 

d) Pengembangan bantuan hukum dan paralegal untuk 

penyelesaian masalah secara mandiri oleh Desa; 

e) Penyclenggaraan musyawarah Desa untuk pertanggungjawaban 

dan serah terima hasil pembangunan Dcsa; dan 

f) Kegiatan lainnya yang sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa. 



Contoh Model: Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 

Provinsi  

Kabupaten 

Kccamatan 

Desa 

Tipologi 

Produk Unggulan 

Desa Pegunungan /Dataran Tinggi, Pertanian Pangan, 

Tertinggal dan Sangat Tertinggal 

:  Pertanian Sayur Mayur (Kentang, Kol, Wortel dll) 

Tujuan Bidang Kegiatan 

A. Pembangunan Desa 
1. pembangunan, 

pengembangan dan 

pemeliharaan sarana 

prasarana 

lingkungan 

permukiman 

a.  

pembangunan/pengadaa 

n tandon air/ bak 

penampung air hujan 

atau air bersih dari 

sumber mata 

memenuhi dan 

mendekatkan akses 

kebutuhan air bersih 

untuk penduduk Desa; 

membangun/ pengadaan 

baru untuk bak 

penampung air hujan 

b. pemeliharaan saluran air 

bersih dari sumber mata 

air ke rumah-runiah 

penduduk. 

mencegah 

kerusakan saluran 

air bersih 

menjarnin pemenuhan 

kebutuhan air bersih 

untuk penduduk 

- meningkatkan 

kualitas jalan poros 

Desa; 

- memudahkan 

distribusi basil 

pertanian. 

a. pembangunan jalan poros 

Desa 

2. pembangunan, 

pengembangan 

dan pemeliharaan 

sarana prasarana 

transportasi 

b. pembangunan 

jalan lingkungan 

Desa 

- meningkatkan 

kualitas jalan 

lingkungan Desa; 

- memudahkan 

transportasi hasil 

pertanian. 

- membangun pemhangkit 

listrik tenaga mikro hidro 

dan biogas 

3. pembangunan, 

pengem bangan dan 

pemeliharaan sarana 

prasarana energi. 

- memaksimalkan 
pemanfaatan 

sumberdaya sungai 

untuk pemenuhan 

energi di Desa. 

- memaksimalkan 

pemanfaatan 

kotoran ternak. 



4. pembangunan, 

pengembangan 

dan pemeliharaan 
sarana prasarana 

informasi  dan 
komunikasi. 

-  Pengadaan, pembangunan 

dan  pengembangan sistem 
informasi dan komunikasi 

Desa 

Mewujudkan e-government  di 
Desa. 

5. pembangunan, 
pengembangan 
dan pemeliharaan 
sarana prasarana 
kesehatan 
masyarakat 

a. Pembangunan  poskesdes, 
polindes  dan  halal 

posyandu. 

mendorong optimalisam 
kegiatan pelayanan 

kesehatan  masyarakat. 
b. pengadaan alat- 

alat kesehatan 
untuk 

poskesdes/polin 

des 

Pemenuhan  peralatan 
kesehatan  masyarakat 
Desa. 

c. Pengadaan kebutuhan 
medis (obat-obatan, 
vitamin, makan 
tambahan, dan  lain-lain) 
dalam mendukung 
kesehatan masyarakat 

Desa 

Pemenuhan  kebutuhan 
medis  dalam  mendukung 
kesehatan masyarakat 
Desa. 

6.  pembangunan, 
pengembangan 

dan pemeliharaan 
sarana prasarana 

pendidikan, sosial 
dan kebudayaan 

Pembangunan dan 
pengembangan gedung 

PAUD 

memenuhi kebutuhan 
pendidikan  dasar untuk 

anak balita/usia  dini; 

7.  pengadaan, 
pembangunan, 
pengembangan  dan 
pemeliharaan  sarana 

prasarana  usaha 

ekonomi  pertanian  yang 

berskala  produktif dan 

usaha  ekonomi lainnya 

yang mehputi  produksi, 
distribusi  dan 
pemasaran  untuk 
ketahanan  pangan, 

 

a. pembibitan  tanaman 
sayur-  sayuran 

-  mengurangi tingginya 

biaya  produksi 
pengolahan  hasil 

pertanian. 

-  meningkatkan 

pendapatan petani  sayur 

b. pembangunan pasar 

sayur  mayur 

produksi pertanian  

-  meningkatkan  akses 

pemasaran hasil 

-  meningkatkan 

pendapatan  petani sayur 

c. pembangunan 
kandang ternak 

-  mengembangkan 

usaha  petemakan 
pendukung  usaha 
pertanian 

- meningkatkan 

pendapatan  peternak 

dan petani  sayur 



d. pembangunan sarana 

prasarana 

pengolahan 

kompos/ pupuk 

kandang untuk 

pupuk organik. 

- mendorong kesadaran 

petani memanfaatkan 

pupuk organik; 

8. program/kegiatan 

lainya yang sesuai 

d

engan analisis 

kebutuhan dan 

kondisi Desa yang 

diputuskan dalam 

musyawarah Desa 

A. Pemberdayaan Masyaraicat Desa 

1. Dukungan kcgiatan 

ekonomi balk yang 

dikemhangkan oleh 

BUM Desa/ BUM Desa 

Bersama. 

a. Pendirian dan 

pengembangan BUM 

Desa/BUM Desa 

Bersama. 

b. pelatihan Manajemen  

usaha BUM Desa/ BUM 

Desa Bersama. 

- Meningkatkan 

usaha ekonomi di 

Desa. 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan pengurus 

atau anggota dalam 

mengembangkan usaha 

ekonomi di Desa 

c. bantuan permodalan - membantu 

pengembangan usaha 

ekonomi di Desa. 

2. Peningkatan 

kapasitas pelaku 

usaha ekonomi 

Desa melalui 

pclatihan clan 

pemagangan. 

a. pelatihan pertanian 

organik 
meningkatkan 

keterampilan penduduk 

mengelola pertanian 

organik; 

meningkatkan nilai 

tambah komiditas 

ekonomi lokal. 

b. Pelatihan penggunaan 

sarana prasarana produksi 

pertanian dan usaha ekonomi 

lainnya 

- memberikan pengetahuan 

penggunaan sarana 

prasarana produksi 

pertanian dan usaha 

ekonomi lainnya 

merevitalisasi tradisi lumbung padi 

Desa; 
3. bantuan peningkatan 

kapasitas untuk 

program dan kegiatan 

ketahanan pangan Desa 

a. pelatihan 

peningkatan kualitas 

musyawarah/ rembug 

warga untuk 

menfungsikan kembali 

tradisi lumbung 

padi/hasil pertanian 

lainnya. 



b. pelatihan pengolahan 

dan pemasaran hasil 

pertanian dan usaha 

ekonomi lainnya. 

meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terhadap 

berbagai aneka dan cars 

pengolahan hasil pertanian 

dan usaha ekonorni lainnya. 

4. pengorganisasian 

masyarakat, fasilitasi,  

bantuan hukum 

masyarakat dan 

pelatihan paralegal di 

Desa 

a. pelatihan paralegal Desa. meningkatkan 

kemampuan masyarakat 

dan Desa menyelesaikan 

sengketa hukum secara 

mandiri tanpa melalui 

jalur pengadilan 

b. pelatihan penyelesaian 

mediasi sengketa 

hukum berkaitan 

pengelolaan aset Desa 

serta penyimpangan 

penggunaan keuangan 

dan aset Desa. 

- meningkatkan 

penyelesaian sengketa 

hukum dalam 

penggunaan aset Desa. 

- meningkatkan 

pencegahan dan 

penanganan korupsi 

5. Sosialisasi dan 

edukasi 

kesehatan 

masyarakat. 

a. Sosialisasi 

ancaman 

penyakit di Desa. 

- meluaskan pemahaman 

masyarakat Desa tentang 

ancaman penyakit di 

Desa. 

b. Edukasi gerakan 

hidup bersih dan 

sehat di Desa. 

- mendorong perilaku 

hidup bcrsih dan sehat. 

6. program/kegiatan lainya 

yang sesuai dengan 

analisis kebutuhan dan 

kondisi Desa yang 

diputuskan dalam 

musyawarah Desa 



Contoh Model: Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 

Provinsi 

Kabupaten 

Kccamatan 

Desa 

Tipologi Desa Daratan/Hamparan, Tanaman Pangan/Industri Bahan 

Pangan, Berkembang 

Produk Unggulan :  Pertanian Pangan dan Industri Bahan Pangan (Beras, 

Jagung) 

Ridang Tujuan 

1 
A. Pembangunan Desa 
1.  pembangunan, 

pengembangan 

clan penteliharaan 

sarana prasarana 

lingkungan 
permukiman 

a. pembangunan jalan Desa. 

b. pengadaan dan pengembangan 
sarana prasarana pembuangan 

sampah Desa/ bank sampah 

Desa. 

- mendorong masyarakat 

bertanggungjawab 

terhadap pengelolaan 

sampah secara mandiri. 

- meningkatkan kualitas 

jalan Desa; 

- memudahkan akses 

permukiman. 

Kegiatan 

2. pcngadaan, 
pembangunan, 

pengembangan 

dan 

pemeliharaan 

sarana 

prasarana 

produksi dan 

pemasaran basil 

usaha pertanian 

a. pembangunan dan 

pemeliharaan saluran irigasi tersier. 

 

b. Pembangunan dan 

pemeliharaan sarana 
prasarana pembibitan 

tanaman pangan 

- mendorong 

kemanfaatan daur 

ulang sampah untuk 

mengurangi 

pencemaran lingkungan 

- menjamin kelancaran 

pasokan air ke areal 
pertanian. 

- menjaga kualitas 

bangunan saluran 

irigasi. 

- mendorong 

pengembangan pusat 

pembibitan tanaman 

pangan 

- mengurangi 

ketergantungan petani 

terhadap bibit pabrikan. 

c.  Pengadaan dan 

pengembangan sarana 

prasarana daur ulang 

sarnpah 

c.  pembangunan dan 
pengembangan sarana 

prasarana pengolahan pupuk 

kandang/kompos/bank 

kompos. 

- mendorong kcsadaran 

masyarakat petani 

dalam menggunakan 

pupuk kandang/ 

kompos/bank kompos; 



d. pembangunan sarana 

prasarana pengolahan hasil 

pertanian sex-ta pengadaan 

mesin penggilingan path dan 

mesin penepung biji-bij ian  

mcmudahkan akses 

petani padi/jagung pada 

pusat-pusat 

penggilingan 

padi/jagung 

mengurangi biaya 

produksi tinggi 

pengolahan hasil 

pertanian. 

e. pembangunan ruang 

promosi produk hash] 

pertanian 

menyediakan ruang 

promosi basil produksi 

pertanian 

3. pengadaan, 

pembangunan, 

pengembangan 

dan 

pemeliharaan 

sarana 

a. pembangunan 

posyandu/poskesdes/poll  

ndes 

b. pengadaan alat-alat 

kesehatan untuk 

poskesdes/ polindes  

penyediaan pelayanan 

kesehatan masyarakat 

Desa. 

Pemenuhan peralatan 

kesehatan masyarakat 

Desa. 
prasarana 

kesehatan 

masyarakat. 

Pemenuhan kebutuhan 

media dalam mendukung 

kesehatan masyarakat 

Desa. 

c. Pengadaan kebutuhan medis 

(obat- obatan, vitamin, makan 

tambahan, dan lain-lain) dalam 

mendukung kesehatan 

masyarakat Desa. 

d. pengadaan alat-alat  

kesehatan untuk 

poskesdes/ polindes  

Pemenuhan peralatan 

kesehatan masyarakat 

Desa. 

Pemenuhan kebutuhan 

medis dalam mendukung 

kesehatan masyarakat 

Desa. 

e. Pengadaan kebutuhan medis 

(obat obatan, vitamin, makan 

tambahan, dan lain-lain) dalam 

mendukung kesehatan 

masyarakat Desa. 

b. pembangunan dan 

pengembangan perpustakaan 

Desa 

4. Pembangunan, 

pen gem ha nga n 

dan pemeliharaan 

sarana prasarana 

pendidikan, sosial 

dan kebudayaan 

a. Pembangunan dan 

pengembangan 

PALM  

Pemenuhan kebutuhan 

pendidikan dasar untuk 

anak balita/usia dini; 

- Penyediaan informers] 

dalam meningkatkan 

pengetahuan 

masyarakat Desa. 

c. pembangunan clan 

pengembangan taman 

seni/musium Desa. 

- menggerakkan kembali  

seni tradisi rakyat Desa; 

memfasilitasi 

pelestarian seni tradisi 

rakyat dan peninggalan 

benda benda purbakala 

dan bersejarah. 



d. memperbaiki bangunan cagar 

budaya (misalnya punclen, 

candi, sarkofagus, dan lain-

lain) 

• melestarikan    situs-

situs budaya. 

5. pembangunan 

dan 

pengem bangan 

sarana prasarana 

energi baru 

terbarukan sorts 

kegiatan 

pelestarian 

lingkungan hidup 

a. membangun rintisan listrik 

tenaga mikrohidro, tenaga 

surya, dan biogas  

memaksimalkan 

kemanfaatan sumber days 

slam untuk penerangan 

Dcsa. 

6. Program / 

kegiatan lainya 

yang sesuai 

dengan analisis 

kebutuhan dan 

kondisi Desa 

yang diputuskan 

dalam 

musyawarah 

Desa. 

B. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

1.  Dukungan 

kegiatan 

ekonomi balk 

yang 

dikcmbangkan 

oleh BUM 

Desa/BUM Desa 

Bersama. 

a. pengembangan usaha 

perdagangan yang dikelola oleh 

BUM Desa/BUM Desa 

Bersama. 

b. meningkatkan penyertaan 

modal di BUM Desa/ BUM 

Desa Bersama.  

meningkatkan akses 

pasar petani yang 

dikelola secara 

bersama-sarna 

meningkatkan nilai 

tambah komiditas 

ckonomi local. 

- memperkuat 

permodalan BUMDesa 

yang dimiliki Desa 

- meningkatkan 

kcuntungan BUMDesa 

untuk penambahan 

Pendapatan Ash Desa 

c. pelatihan manajernen 

perencanaan bisnis dalam 
pengelolaan BUM Desa/BUM 

Desa Bersama. 

meningkatkan kapasitas 

pengelola BUM 

Desa/SUM Desa 

Bersama. 



3. bantuan 

peningkatan 

kapasitas 

untuk program 

dan kegiatan 

ketahanan 

pangan Dcsa 

a. musyawarah/rembug warga 

untuk menfungsikan kembali 

tradisi lumbung pati/basil 

pertanian lainnya. 

menghidupkan lumbung 

Desa untuk ketahanan 

pangan 

b. pelatihan teknologi tepat 

guns pengolahan dan 

penyimpanan bahan 

pangan hasil perlanian. 

meningkatkan 

pengetahuan masyarakat 

tentang teknologi 

pengolahan hasil 

pertanian untuk ketahana 

pangan. 

4. pengorganisasian 

masyarakat, 

fasilitasi, bantuan 

hukum 

masyarakat dan 

pelatihan paralegal 

di Desa 

a. pelatihan paralegal Desa. meningkatkan 

kemampuan Desa 

menyelesaikan sengketa 

hukum secara mandiri 

tanpa melalui jalur 

pengadilan 

b. pelatihan penyelesaian 

mediasi sengketa hukum 

berkaitan pengelolaan aset 

Desa serta penyimpangan 

penggunaan keuangan dan 

aset Desa. 

- meningkatkan 

penyelesaian  sengketa 

hukum dalam 

penggunaan aset Desa. 

- meningkatkan 

pencegahan dan 

penanganan korupsi 

5. promosi dan 

edukasi 

kesehatan 

masyarakat 

sorts gerakan 

hidup bersih 

dan sc:hat. 

sosialisasi dampak negatif 

pupuk kimia wrhadap 

kesehatan manusia 

meningkatkan pencegahan 

dampak negatif pupuk 

kimia; 

6. peningkatan 

kapasitas 

kelompok 

masyarakat 

untuk energi 

terbarukan dan 

pelestarian 

lingkungan 

hidup 

pelatihan pemanfaatan limbah 

organik rumah tangga dan 

pertanian serta lahan  peternakan 

untuk energi biogas 

pengembangan energi 

altematif untuk pengolahan 

hasil pertanian 

7. program 

kegiatan lainya 

yang sesuai 

dengan kondisi 

Desa dan telah 

diputuskan 

dalam 

Musyawarah 

Desa. 



Contoh Model: Prioritas Pcnggunaan Dana Desa Tahun 2017 

Provinsi 

Kabupaten 

Kecamatan 

Desa 

Tipologi 

Produk Unggulan 

:  Desa Pesisir, Mina-Laut, Mandiri/Maju 

Desa Wisata 

Bidang Kegiatan Tujuan 

A. Pembangunan Desa 
I. pembangunan, 

pengembangan  dan 

pemeliharaan 

infrastruktur 

lingkungan 

permukiman 

a. pembangunan 

tembok laut kawasan 

wisata  laut. 

-  memperkuat tebing/bibir 

pantai  lokasi wisata 

pantai; 

-  mengurangi  ancaman 

abrasi erosi  pantai; 

- mengembangkan 

keindahan kawasan 

pandang pantai. 

b. rehabilitasi dan 

pemeliharaan 

jogging track 

wisatawan. 

-  meningkatkan 

kenyamanan 

wisatawan. 

- meningkatkan 

kesehatan  warga 

masyarakat  Desa. 

2. pembangunan, 

pengembangan dan 

pemeliharaan  sarana dan 

prasarana kesehatan 

masyarakat 

a. pembangunan  

tambahan ruang rawat inap 

 Poskesdes 

(posyandu 

apung/perahu). 

-  mengembangkan 

fasilitas  layanan 

kesehatan untuk 

masyarakat dan 

wisatawan. 

-  menyiapkan unit 

untuk penanganan 

darurat. 

b. rehabilitasi dan 

penambahan unit 

fasilitas jamban publik. 

-  memberikan 

kenyamanan  fasilitas 

publik 

-  mengurangi  perilaku 

masyarakat  dan 

wisatawan BAB 

sembarang 



- meningkatkan sumber-

sumber penerimaan 

Desa dengan 

mengembangkan 

kerjasama antar 

BUMDesa; 

memperluas wilayah 

pasar dan 

meningkatkan claya 

tawar BUMDesa 

d. pengembangan kerjasama 

perdagangan antar BUM 

Desa. 

2. Peningkatan 

investasi ekonomi 

Desa melalui 

pengadaan, 

pengembangan 

atau bantuan 

alat- alat 

prod uksi, 

permodalan, 

pemasaran dan 

peningkatan 

kapasitas melalui 

pelatihan dan 

pemagangan. 

a. pelatihan pengolahan 

bahan pangan 

b. pembentukan pos 

pelayanan teknologi 

perdesaan untuk 

penerapan teknologi tepat 

guna pengolahan hasil 

pertanian tanaman pangan. 

- meningkatkan 

keterampilan penduduk 

di pengolahan hasil 

pertanian pangan; 

-  meningkatkan nilai 

tambah komiditas 

ekonomi lokal. 

- meningkatkan kuantitas 

dan kualitas 

pengolahan hasil 

pertanian 

- meningkatkan nilai 

tambah komiditas 

ekonomi 

c.  pengadaan induk sapi dan 

inseminasi buatan yang 

dikelola oleh gabungan 

kelompok tani 

- meningkatkan 

kemandirian petani 

dalam menyediakan 

pupuk kandang 

- menciptakan 

pendapatan  tambahan 

bagi petani 

d. pameran hasil produksi 

pengelolahan tanaman 

pangan  

mengenalkan produk 

kerajinan dan industri 

rumah tangga kepada 

pasar. 

e. pelatihan e-marketing 

dan pembuatan 

website untuk 

pemasaran hasil 

produksi pertanian  

memperkuat kapasitas 

strategi pemasaran 

produk lokal Desa. 



c. pengadaan tambahan 

peralatan kesehatan 

untuk poskesdes.  

-  melengkapi kebutuhan 

sarana prasarana 

kesehatan. 

3. pembangunan, 

pengembangan clan 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan, 

sosial dan kebudayaan 

a. membangun 

panggung hiburan 

di ruang publik 

pantai; 

b. penambahan bahan-

hahan promosi dan buku 

pendidikan tentang 

pantai dan laut. 

c. membangun fasilitas 

penunjang acara tradisi 

"sedekah laut". 

- menyediakan arena 

untuk atraksi seni 

budaya di kawasan 

pantai. 

- meneukupi kebutuhan 

informasi dan 

pengetahuan wisatawan 

tentang terumbu 

karang, penyu, ikan 

dan jenis flora/fauna 

laut lainnya terkait 

paket wisata pantai dan 

l aut; 

menyediakan ruang 

terhuka yang aman dan 

nyaman bagi kegiatan 

budaya lokal yang 

memiliki nilai wisata;  

mendorong interaksi 

sosial dan budaya lokal 

tetap terjaga; 

4. pengembangan usaha 

ekonomi masyarakat, 

meliputi pembangunan 

dan pemeliharaan sarana 

prasarana produksi dan 

distribusi 

a. membangun pusat 

budidaya, pembenihan  

dan keramba ikan kerapu, 

konservasi tukik 

penyu dan terumbu 

karang 

- mendorong kemampuan 

nelayan budidaya untuk 

mencukupi  kebutuhan 

benih dan produksi 

- mengembangkan tempat 

konservasi dan fasilitas 

paket wisata 

- mendorong meningkatkan 

pendapatan 

petani/nelayan dan 

sekaligus PADes.  



b.  rehabilitasi dan 

perluasan tambatan 

perahu. 

- membuka akses dan 

meningkatkan 

produksi tangkapan; 

- meningkatkan 

pelayanan wisata 

memancing; 

- mendorong 

meningkatnya PADes. 

c.  rehab pasar ikan milik 

Desa 
- meningkatkan 

pelayanan transaksi 

hasil laut; 

- mengembangkan potensi 

 interaksi 

warga-wisatawan 

untuk membeli 

produksi laut segar; 

- mendorong 

meningkatnya PADes. 

5. pembangunan dan 

pengembangan sarana- 

prasarana energi 

terbarukan serta 

kegiatan pelestarian 

lingkungan hidup 

a.  pelestarian / 

perlindungan  penyu dan 

terumbu karang 

- melestarikan penyu 

- melestarikan terumbu 

karang  

- meningkatkan 

kemanfaatan aset 

Desa. 

- mengembangkan  

paket wisata bahari 

- meningkatkan PADes 

b.  p embibitan / 

penanarnan 

cemara laut dan 

bakau. 

- mengurangi resiko 

pengikisan pantai, 

bencana perembesan 

air taut ke  sumur 

warga dan penahan 

alami bencana 

tsunami; 

- mengembangkan 

paket wisata bahari 

- meningkatkan PADes 



c. pengadaan sarana 

prasaran pengelolaan 

sampah terpadu bagi 

rumah tangga dan 

kawasan wisata;  

menyediakan 

kebutuhan 

perlengkapan 

pengelolaan sampah 

rumah tangga. 

mengolah sampah dan 

menjadikan nilai guna limba

h untuk 

pengembangan energi 

dan kepentingan lain. 

6. program kegiatan lainya 

yang sesttai dengan 

kondisi Desa dan telah 

diput uskan dalam 

Musyawarah Desa dan 

Musyawasah 

Perencanaan Desa. 

B. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

I.  peningkatan investasi 

ekonomi Desa melalui 

pengadaan, 

pengembangan atau 

bantuan alat- alat 

produksi, permocialan, 

dan peningkatan 

kapasitas melalui 

pelatihan dan 

pcmagangan 

a. Pclatihan benih kerapu, 

tukik dan budidaya 

cemara laut dan bakau. 

b. Kursus/pelatihan 

kerajinan tangan 

berbahan baku limbah 

laut (kerang, kayu, 

bakau dan cemara laut). 

- meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

budidaya hasil laut 

dan konservasi. 

- mendorong produktivitas 

ckonomi budidaya laut 

dan konservasi. 

- meningkatkan nilai 

ekonorni bahan baku 

lokal. 

- meningkatkan 

keterampilan 

membuat kerajinan 

tangan berbahan 

lokal. 

c. pelatihan kuliner dan 

pengembangan makanan 

lokal sebagai komoditas 

strategi ekonomi-wisata. 

- meningkatkan 

pengetahuan dan 

kuliner, 

- mcmproduksi olahan 

hasil laut dan 

sejenisnya sebagai 

penunjang sektor 

wisata 



2. dukungan kegiatan 

ekonomi balk yang 

dikembangkan oleh BUM 

Desa dan/atau BUM 

Desa Bersama, maupun 

oleh kelompok dan lem

baga ekonomi 

masyarakat Desa 

lainnya. 

a. pelatihan kewirausahaan 

Desa untuk pemuda. 

b. pengembangan bisnis clan 

pemetaan kelayakan 

BUMDesa dan BUMDesa 

Bersama. 

- mendorong 

tumbuhnya minat 

kewirausahaan bagi 

kalangan pemuda 

Desa. 

mendorong 

pemerintah Desa, BPD 

dan masvarakat Desa 

mengetahui posisi 

strategis unit bisnis yang 

akan dikembangkan 

mclalui 

dan/atau 

Bersama. 

BUMDesa 

BUMDesa 

3. bantuan 

peningkatan 

kapasitas untuk 

program dan 

kegiatan ketahanan 

pangan  

musyawarah/ rembug 

warga untuk 

menfungsikan kembali 

tradisi lumbung 

padi/hasil pertanian 

lainnya. 

menghidupkan kembali 

tradisi ketahanan pangan 

dengan mengembangkan 

lumbung path. 

4. pengorganisasian 

masyarakat, fasilitasi, 

bantuan hukum 

masyarakat dan  

pelatihan paralegal di 

Desa 

a. pelatihan paralegal  melatih keterampilan 

warga Desa untuk 

memetakan dan 

menyelesaikan masalah 

melalui jalur di luar 

pengadilan. 

b. pelatihan penyelesaian 

mediasi sengketa aset di 

Desa untuk warga Desa.  

melatih keterampilan bagi 

warga Desa tentang 

penyelesaian sengketa 

aset di Desa. 

5. promosi dan edukasi 

kesehatan 

masyarakat serta 

gerakan hidup bersih 

dan sehat 

a. festival makanan olahan 

hasil laut 
- mengangkat 

keunggulan ekonomi 

menu laut; 

- sehagai ruang promosi 

produk olahan makanan 

berbasis potensi lokal; 

- mendorong gaya 

hidup sehat ala pesisir. 

 

b.lomba melukis/menulis keindahan alam dan 

hidup bersi dan sehat 

"anak pantai". 

- mengenalkan pola 

hidup bersih sejak dim 

kepada anak dan orang 

tua; 

- mencari bakat anak-

anak primal; 

paket wisata. 



a. pelatihan pengolahan 

basil laut dan pantai 

untuk petani budidaya 

dan nelayan tangkap; 

b. membentuk / 

memperbaharui 

kelembagaan lokal 

untuk menjaga 

kelestarian pantai dan 

laut termasuk bakau, 

terumbu karang dan 

wilayah tangkap dan 

pelestarian lingkungan 

laut.  

mendorong berfungsinya 

kembali kelembagaan lokal 

Desa yang memiliki peran 

terhadap produksi dan 

pelestarian lingkungan 

laut. 

6. dukungan 

terhadap 

kegiatan 

pengelolaan 

pantai untuk 

kepentingan 

Desa; 

7. program kegiatan 

lainya yang sesuai 

dengan kondisi Desa dan 

 telah 

diputuskan dalam 

Mu syawarah Desa. 

membekali keterampilan 

pengolahan sunber daya 

laut dan pantai untuk para 

petani dan nelayan 

PARAF NORDINASI 

sot,r,  ,kftw.i H 
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